
 

BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kepemimpinan merupakan salah satu stretegi yang dipakai oleh pemimpin 

dalam menertibkan anggota yang bernaung di bawah otoritasnya. Kepemimpinan 

dapat berjalan dengan baik apabila kinerja dan kompetensi pemimpin direalisasikan 

sesuai dengan tujuan hidup bersama. Secara sederhana tujuan hidup bersama 

sebuah kelompok sosial berkaitan erat dengan visi dan misi yang dibuat oleh 

pemimpin beserta seluruh rekan-rekannya yang kemudian disahkan serta disepakti 

untuk berpegang teguh padanya. Kehadiran seorang pemimpin dalam sebuah 

kelompok sosial tentu membawa pengaruh besar dalam sebuah kelompok hidup 

bersama. Hal ini dikarenakan seorang pemimpin berperan sebagai promotor yang 

menggerakan masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam mewujudkan cita-cita 

hidup yang telah ditetapkan. 

Seorang pemimpin diberi kuasa oleh anggotanya untuk mengatur dan 

menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinannya. Kuasa tersebut menjadi kunci 

baginya untuk bertindak sesuai dengan konsep yang telah direncanakan namun 

tetap memperhatikan nilai-nilai norma dan etika. Nilai norma dan etika dalam 

lingkup kepemimpinan menjadi kunci utama dalam menggerakan seluruh sistem 

yang telah dirancang, sebab tugas seorang pemimpin tidak hanya berkaitan dengan 

tanggung jawab dan kewibawaan melainkan teladan bagi setiap anggotanya dalam 

bertindak dan bertutur kata. Kehadiran seorang pemimpin dalam hidup bersama 

menjadikan dia sebagai public figure. Public figure berarti menjadi pusat perhatian 

banyak orang. 

Dalam berbagai bidang kehidupan kehadiran seorang pemimpin sangat 

dibutuhkan. Banyak sektor kehidupan manusia yang mengharuskan adanya seorang 

figur yang mampu menggerakan, mengkoordinasi dan bertanggung jawab penuh 

atas kelancaran sebuah sistem yang terbentuk. Pemimpin dan kepemimpinan 

merupakan dua hal yang saling melengkapi. Hal ini dikarenakan tanpa seorang 

pemimpin strategi dan fungsi-fungsi kepemimpinan tidak bisa dijalankan 
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sebaliknya tanpa fungsi kepemimpinan yang baik arah dan tujuan yang hendak 

digapai oleh seorang pemimpin dalam kelompoknya tidak dapat berjalan dengan 

baik. Maka hubungan antar pemimpin dan kepemimpian seperti sebuah perahu dan 

kompas. 

Perkembangan sistem pemerintahan dari klasik menuju modern 

memberikan kontribusi besar bagi kehidupan manusia. Kedua sistem tersebut pada 

dasarnya saling mempengaruhi dan menjadi jembatan bagi manusia untuk menata 

dan mengatur kehidupannya kearah yang lebih baik. Berdasarkan informasi berupa 

hasil wawancara dan sumber-sumber yang ditelaah Penulis maka Penulis 

menyimpulkan bahwa eksistensi kepemimpinan modern dan kepemimpinan etnik 

merupakan cara ulung yang digunakan oleh manusia untuk menyesuaikan diri 

dengan relitas dan perkembangan yang ada. Penyesuaian itu hanya bisa dilakukan 

apabila memiliki sistem yang baik, tepat dan benar. Hal yang dinilai Penulis ialah 

kedua sistem pemerintahn tersebut sama-sama memperjuangkan kesejahteraan 

rakayat, tetap mempertahankan nilai moral dan etika, aturan dan hukum tetap 

ditegakakkan. Dengan adanya sistem pemerintahan etnik, pemerintahan modern 

dapat menemukan cara-cara terbaru dalam memimpin. Selain itu, warisan-warisan 

yang diberikan oleh pemerintahan etnik terdapat pula dalam sistem pemerintahan 

modern dan di sini penulis juga menenemukan kesamaan karakter yang mesti 

dimiliki oleh seorang pemimpin seperti memiliki rasa tanggung jawab, 

kewibawaan, kharismatik, dan berusaha untuk menjadi figur atau tokoh panutan 

bagi masyarakatnya. Di samping itu, nilai-nilai yang pernah dihidupi seperti nilai 

kekeluaragaan, gotong royong, solidaritas, religius, persatuan dan kekeluargaan 

tetap dipertahankan bahkan diatur secara tegas berdasrkan norma dan hukum yang 

berlaku di negara ini. 

Perkembangan dan perubahan hidup manusia selalu membawa manusia 

untuk mencari dan menenukan seuatu yang baru dengan berpjak pada pengalaman. 

Pengalaman hidup manusia membarikan pelajaran berharga bagi manusia itu 

sendiri dalam berbagai hal termasuk dalam penataap hidup bersama. Penataan 

hidup bersama mesti memiliki alur yang jelas agar tidak terjadi perpecahan bahkan 

permusuhan yang dapat memberikan dampak negative bagi nilai kehidupan manusi 

itu sendiri. Manusia selalu hidup bersama dan berdampingan dengan yang lain 
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untutk itu, kekebasan manusia hendaknya dibatasi dengan adanya pedoman-

pedoman kehidupan yang didasarkan atas persetujuan bersama demi terciptanya 

Bonnum Commune bukan Bonnum Privatum.  

 

5.2 Saran 

Pekembangan hidup manusia saat ini tentu membawa pengaruh yang otentik 

terhadap eksistensi manusia beserta lingkungannya. Manusia sebagi annima 

Rationale berusaha untuk menemukan strategi baru bagi perkembangan hidupnya. 

Dengan nalar berpikirnya manusia berusaha untuk beranjak dari sistem lama 

menuju sistem yang baru yang mampu memberikan perubahan yang lebih baik bagi 

kehidupannya. Namun, baik sistem lama maupun sistem baru saling mempengaruhi 

dalam membentuk sebuah cita-cita hidup ideal. Untuk itu, Penilis hendak 

memberikan saran agar kedua nilai-nilai yang diwariskan oleh sistem yang lama 

tetap dipertahankan bahkan dikembangkan dalam sistem yang baru. 

 

5.2.1 Bagi Pemerintah 

Pemerintah memiliki kuasa penuh dalam memerintah masyarakatnya. 

Dewasa ini pemerintah tampil sabagai sebuah tim yang siap untuk bertarung demi 

kepentingan masyarakatnya. Pertarungan dan perjuangan masyarakat secara 

eksplisit ditampilkan melalui sikap dan tindakan mereka dalam menjawabi setiap 

persoalan yang ditemukan di sekitar wilayah kekuasaannya dengan berpedoman 

pada visi dan misi yang telah dirancang. Sistem pemerintahan yang diterapkan 

dewasa ini menjadi sebuah sistem pemerintahan terbaik sebab sistem tersebut 

mampu mengubah pola hidup masyarakat dari klasik menuju modern. Perubahan 

sistem pemerintahan ini dirasakan juga oleh masyarakat Desa Mbengu yang pernah 

menghidupi sistem klasik sebelumnya. Eksistensi sistem yang baru tersebut justru 

perlahan-lahan mengambil alih peran sistem lama namun masih memberi ruang 

bagi masuknya nilai-nilai yang diwariskan oleh sistem lama. Selain itu, 

perkembangan sistem baru juga turut mempengaruhi eksistensi etnik setempat 

dimana ritus-ritus adat yang pernah dihidupi perlahan-lahan mulai memudar dari 

hidup masyarakt bahkan musnah sama sekali. 
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Bertolak dari dampak yang diberikan oleh sistem pemerintahan modern 

penulis hendak menyarankan bahwa sistem pemerintahan modern yang saat ini 

sedang berkuasa hendaknya membuka peluang bagi sistem etnik untuk menghidupi 

kembali ritus-ritus yang pernah dihidupi agar identitas awali hidup mereka tidak 

dilupakan begitu saja. Untuk itu, perlu ada komunikasi yang baik dari 

kepemimpinan etnik dan kepemimpinan pemerintahn modern. Di samping itu, 

pemerintahan modern berusaha lebih giat lagi dalam mengembangkan kearifan 

lokal di wilayah Desa Mbengu berupa perlestarian terhadap benda-benda 

peninggalan adat seperti rumah adat dan benda-benda peninggalan lainnya yang 

masih tersisa.  

 

5.2.2 Bagi Masyarakat Etnik Mbengu 

Suku Mbengu merupakan salah satu suku yang popular di wilayah desa 

Mbengu karena memiliki otoritas penuh dalam menguasai wilayah tersebut. 

Eksistensi suku tersebut membawa pengaruh besar bagi perkembangan peradaban 

manusia di wilayah tersebut. Para leluhur sebelumnya, berusaha untuk menemukan 

cara-cara terbaik dalam mengembangkan kepemimpinannya agar eksistensi suku 

tersebut tidak hilang begitu saja. Namun pada kenyataan ikhtiar untuk tetap 

bertahan dan terus menghidupi kebaiasaan sebagaiman lazimnya kini mendapat 

tantangan yang serius sebab kekuatan atau power yang dimiliki oleh sistem 

pemerintahn etnik melemah dan bahkan dibatasi oleh sistem pemerintahan modern 

yang kini memiliki pengaruh yang lebih besar dari sistem sebelummnya yang secara 

tidak langsung menuntut sistem lama untuk mengikuti perkembangannya. Namun, 

dibalik pengaruh sistem pemerintahan modern, penulis menyarankan agar nilai-

nilai yang pernah dihidupi dalam sistem lama dipertahankan dalam sistem yang 

baru seperti nilai sopan-santun, nilai kekeluargaan dan saling menghormati sebagai 

anggota suku. Walapun kekuatan sistem lama mulai memudar hendaknya warisan-

warisan leluhur tetap dihidupi oleh anggota suku dengan mewariskannya kepada 

generasi berikutnya agar generasi mudah mengetahui identitas atau jati diri mereka 

yang sesunggunhya. Selain itu, etnik juga hendaknya berkerja sama dengan sistem 

pemerintahan modern untuk menyelamatkan beberapa tradisi yang masih dihidupi 

hingga saat ini seperti tradisi nai tana ata Fai (Masuk minta), Pati Ka Ata Mata 
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(memberi makan leluhur) dan tradisi Pai pire (dilarang menyebut nama menantu 

atau larangan adat lainnya).  

 

5.2.3 Bagi Masyarakat Umum 

Bagi masyarakat umum yang kini mendiami wilayah Mbengu, hendaknya 

mendorong suku asli untuk bertindak sesuai dengan ajaran para leluhur. Kesadaran 

masyarakat umum untuk ambil bagian dalam setiap upacara-upacara adat yang 

masih berlaku, hendaknya ditingkatkan demi menumbuhkan rasa solidaritas, 

gotong royong dan persatuan antar masyarakat. Dengan demikian tercipta 

hubungan kerja sama yang baik antara sistem pemerintahn etnik dengan sistem 

pemerintahan modern dalam merealisasikan cita-cita hidup bersama. 

 

5.2.4 Bagi Kaum Muda dan Anak - Anak 

Kaum muda dan anak-anak merupakan orang-orang yang berperan penting 

dalam mengembangkan pola hidup bersama. Bertolak dari kata-kata Bung Karno 

“Berikan aku 10 pemuda maka aku akan mengubah dunia” secara eksplisit 

menggambarkan jiwa perjuangan dan power yang dimiliki oleh para pemuda. 

Dalam mengembangkan pola hidup ideal kaum muda tampil sebagai figur yang 

penuh semangat dan rela berkorban bagi kepentingan banyak orang. Generasi muda 

mencerminkan sikap ketangguhan, krativitas dan inspiratif dalam berbagi sektor 

kehidupan. Selain pemuda, anak-anak dalam sebuah komunitas hidup bersama 

merupakan generasi yang dapat mewarisi sikap dan tekad yang dihidupi oleh 

generasi muda sebelumnya sebagai bentuk keberlanjutan eksistensi hidup bersama. 

Dalam kelompok hidup sosial masyarakat kaum muda dan anak-anak tampil sebagi 

generasi penerus bangsa dan negara secara kususnya suku. Untuk itu, penulis 

hednak menyarankan agar para pemuda dan anak-anak yang terlahir dari suku 

Mbengu berusaha untuk meneruskan nilai-nilai yang pernah dihidupi oleh leluhur 

sebelummnya dengan giat dalam belajar dan membuka diri untuk lebih mencintai 

tradisi yang pernah dihidupi sebagai dasar identitas eksistensi suku. 
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